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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetglemerapaax planningsebagai alternatif
meminimalkan pajak untuk mengoptimalkan laba pdraga pada CV. Linbo. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode peaeldeskriptif yaitu suatu metode penelitian yang
bertujuan memberikan gambaran keadaan yang selyar@ani objek yang diteliti berdasarkan fakta-
fakta yang ada, dengan cara mengumpulkan, mengdih,menganalisis berbagai macam data
sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarRamaturan Pemerintah No. 46 Tahun 2013
tentang pajak penghasilan atas penghasilan danaugang diterima atau diperoleh wajib pajak yang
memiliki peredaran bruto tertentu., ma&d/. Linbo dikenakantarif pajak final sebasar 1% dari
peredaran bruto. Sehubungan dengan pengenaafin@rit% makaCV. Linbo tidak bisa menerapkan
tax plannindgarenatax planninghanya bisa diterapkan oleh perusahaan yang paretantonya di
atas Rp. 4,8 milyar atau perusahaan yang tidalndkan pajak final 1%.

KataKunci : Tax Planning, Pajak Penghasilan, L aba Optimal

ABSTRACT

The purpose of this research is to find out theligppon of tax planning as an alternative to
minimize tax to optimize company profits on CVbhinThe analytical method used in this study is
descriptive research method, which is a researcthotkthat aims to provide an overview of the
actual state of the object under study based onfdbts, by collecting, processing, and analyzing
various types of data so that conclusions can laevdr

The results showed that based on Government Régulsib. 46 of 2013 concerning income
tax on income from business received or obtainethkyayers who have certain gross circulation,
thus CV. Linbo is subject to a final tax rate of fogross circulation. In connection with the
imposition of a final rate of 1%, CV. Linbo canmaiplement tax planning because tax planning can
only be applied by companies whose gross circutaigbabove Rp. 4.8 billion or companies not
subject to final tax of 1%.

Keywords. Tax Planning, Income Tax, Optimal Profit
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1. PENDAHULUAN

Salah satu kewajiban kewarganegaraan setiap ordalgpha membayar pajak sesuai
ketentuan undang-undang.Sebagai salah satu sumberimaan negara, pajak memiliki
peran yang sangat besar dan semakin diandalkak kepentingan pembangunan dan
pengeluaran pemerintahan [1].Sedangkan masalabssgeang dimiliki oleh warga
negara adalah membayar pajak yang tidak sedikiteh Okarena itu untuk
meminimalisasikan beban pajak, manajer perusahaaat dnenggunakan salah satu cara
di dalam perpajakan yang dikenal dengan manajenagak pyaitu upaya memenuhi
kewajiban perpajakan dengan benar melalui pereacap@ngorganisasian, pengarahan,
pengkoordinasian dan pengawasan mengenai perpajaghimgga beban pajak yang
harus ditanggung oleh perusahaan dapat diminimatkara memperoleh laba yang
diharapkan tanpa melanggar undang-undang yandgkbd@h

Upaya untuk menekan pajak (yang terhutang lebihl kieci yang seharusnya)
membutuhkan suatu langkah-langkah manajemen yamgteggratif.Langkah-langkah
manajemenyang dimaksud dimulai dari perencanaaggainpengawasan terhadap
program pengurangan pajak yang harus dilunasi @etusahaan [3].Pajak yang
terhutang ditentukan dari penghasilan kena pajakable incomg yang dikalikan
dengan tarif pajak [4]. Semakin besar PenghasikemakPajak (PKP) maka makin besar
pula pajak yang harus ditanggung, makin besar brapg dikeluarkan maka PKP akan
semakin kecil sehingga pajak yang dibayar jugal keci

Secara umum ketentuan perpajakan maupun perataratds@mnnya yang
tercantum dan diterbitkan dalam undang-undang ptaaturan-peraturan perpajakan
lainnya yang sangat berpengaruh terhadap duniaubahtersebut akan meningkatkan
kompetisi dan prestasi suatu badan usaha, dimagat&e usaha dilakukan untuk
mencapai tujuan perusahaan, yaitu untuk mendapéddkanyang sebesar-besarnya dan
meminimalisasikan beban pajak yang ditanggung oledrusahaan [5].Untuk
meminimalisasikan beban pajak yang ditanggung wagijlak dapat ditempuh dengan
cara rekayasa yang masih berada dalam ruang lingleupajakan hingga di luar
ketentuan perpajakan [6]. Upaya untuk meminimaligegak sering disebut dengan
teknik tax planning7].

Perencanaan pajatak planning mengacu kepada proses merekayasa usaha dan
transaksi wajib pajak agar utang pajak berada dalamah yang minimal, tetapi masih
dalam bingkai peraturan perpajakans{8hdy (2008:6). Namun demikian, perencanaan

pajak juga dapat diartikan sebagai perencanaanmeérae kewajiban perpajakan secara

21



Jurnal limiah Akuntansi Manajemen Volume 1 NomerNRovember 2018
ISSN (print): 2598 - 0696

lengkap, benar, dan tepat waktu sehingga dapatsseptimal menghindari pemborosan
sumber daya.

Tax planning merupakan langkah awal dalam manajemen pajak. i
pajak itu sendiri merupakan sarana untuk memenainakban perpajakan dengan benar,
tetapi jumlah pajak yang dibayarkan dapat ditekamisimal mungkin untuk
memperoleh laba yang diharapkan.Langkah selanjutidgdah pelaksanaan kewajiban
perpajakan tx implementation dan pengendalian pajakax contro).Pada tahap
perencanaan pajak ini, dilakukan pengumpulan damelppian terhadap peraturan
perpajakan seperti UU No. 36 Tahun 2008 [8]. Tujyanadalah agar dapat dipilih jenis
tindakan penghematan pajak yang akan dilakukan.

Upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam melakuta@n planning dalam
meminimalkan jumlah Pajak Penghasilan (PPh) tegutdadan, yaitu dengan
memaksimalkan penghasilan yang dikecualikan, meimaksan biaya fiskal,
meminimalkan biaya yang tidak diperkenankan sebggaigurang serta pemilihan
metode akuntansi [8].

CV. Linbo merupakan perusahaan yang berorientascanelaba. Besarnya pengeluaran
perusahaan akan mengurangi laba yang dihasilkdah Satu pengeluaran perusahaan yang
berpengaruh terhadap laba bersih adalah beban pa&aghasilan yang harus ditanggung
perusahaan.Untuk dapat meminimalkgrembayaran pajak dan mengoptimalkan laba
perusahaan, manajemen dapat melakukan berbagai tggayasuk meneliti kembali beban pajak
yang seharusnya dibayar dan membtaat planning atas pembayaran pajaknya. Dengan
demikian diharapkarntax planning dapat menjadi salah satu upaya untuk meminimalkan
pembayaran pajak perusahaan yang akan berpengemhéddp laba bersih yang diperoleh
perusahaan. Penelitian ini berfokus paganerapantax planning sebagai alternatif

meminimalkan pajak untuk mengoptimalkan laba pdraaa padaCV. Linbo

2. METODE PENELITIAN
Jenis data terbagi atas dua yaitu data kuantitatifdata kualitatif [9].Data kuantitatif
adalah data yang berbentuk angka atau data kifaldag diangkakan, sedangkan data
kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bekaik dan kalimat. Adapun jenis data
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Data kuantitatif yaitu data berupa angka-angkaldporan keuangan CV. Linbo.
2. Data kualitatif yaitu data-data yang diperoleh d&W. Linbo berupa sejarah

berdirinya, struktur organisasi, serta tugas daggang jawab karyawan.
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Sumber data dibedakan menjadi dua yaitu data prdaerdata sekunder [10].Data
primer adalah sumber data penelitian yang dipersédara langsung dari sumber asli,
sedangkan data sekunder adalah sumber data yaegoldip secara tidak langsung
melalui media perantara.Data primerdalam peneliti@nyaitu data yang diperoleh
dengan mengadakan wawancara langsung dengan karyal@a manajer CV.
Linbo.Sedangkan data sekunderyaitu data yang dgiermelalui kepustakaan atau
sumber-sumber tertulis seperti laporan keuangan lho dan hasil penelitian yang
relevan dengan penelitian ini.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdias aobyek/subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yalitgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya [8pBlasi dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan CV. Linbo.Sampel adalah sebagénveakil populasi yang diteliti.
Jika kita hanya akan meneliti sebagian dari poputaaka penelitian tersebut disebut
penelitian sampel [11]. Adapun sampel dalam peaeliini adalah laporan laba-rugi
CV. Linbo tahun 2013-2015.

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dagamlitian ini antara lain
metode kepustakaan, wawancara, dan dokumentasdMedtepustakaan dilaksanakan
dengan mengumpulkan data dari buku-buku yang abdangannnya dengan penelitian
yang diteliti.Metode wawancaraini digunakan untuknmperoleh data yang mendalam
tentang laporan keuangan artinya bila data yangridikan belum terungkap melalui
metode dokumentasi, maka hal ini dapat dinyatalkemara langsung kepada bagian
pembukuan melalui wawancara.Metode dokumentasijudipergunakan untuk
memperoleh dan mengumpulkan data mengenai sejagiasdan perkembangan usaha
CV. Linbo.

Metode analisis data yang digunakan oleh penullandgenelitian ini adalah
metode analisis deskriptif yaitu suatu metode pgaelyang bertujuan memberikan
gambaran keadaan yang sebenarnya dari objek yaiigi therdasarkan fakta-fakta yang
ada, dengan cara mengumpulkan, mengolah, dan maiggmrberbagai macam data

sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan [13].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil Penelitian
Laporan keuangan yang disajikan oleh CV. Linbo htekesuai dengan Standar

Akuntansi Keuangan.Berikut ini adalah Laporan LRibgf untuk tahun 2013-2015.
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Tabel 1.CV. Linbo

Laporan Laba/Rugi Komparas sebelum Tax Planning

AKUN 2013 2014 2015
Pendapatan 350.000.000 450.000.000 482.000.000,
Harga Pokok Penjualan 292.200.000 362.600.000 387.800.000
Laba kotor 57.800.000 87.400.000 94.200.000
Biaya Penjualan 6.000.000 6.000.000 7.000.p00
Biaya Administrasi dan Umum)| 2.000.00( 2.000.000 .50@.000
Jumlah Biay (8.000.00C (8.000.000 (9.500.00C
Laba Operasional 49.800.000 79.400.000 CR40D0
Pendapatan Lain-lain 4.600.00( 4.200.000 5.400.000
Biaya Lain-lain (3.600.000) (3.700.000) (4.20@pP0
1.000.000 500.000 1.200.000
50.800.000 79.900.000 85.900.000

Sumber

: CV. Linbo

Dari laporan laba rugi pada tabel di atas dap#tadibahwa peredaran bruto CV.

Linbo di bawah 4,8 milyar maka sesuai Peraturan dfemah No. 46 tahun 2013
tentang pajak penghasilan maka CV. Linbo dikenatanif final yaitu 1% dari

pe

redaran bruto. Berikut ini perhitungan pajak teemg CV. Linbo dari tahun 2013

hingga tahun 2015.

pa

Peredaran bruto tahun 2013 adalah sebesar Rp.830000

Tarif pajak penghasilan untuk tahun 2013
1% x Rp350.000.000 = Rp3.500.000

L aba bersih setelah pajak

Rp.50.800.000-Rp.3.500.00%Rp.47.300.000

Peredaran bruto tahun 2014 adalah sebesar Rp.430000
Tarif pajak penghasilan untuk tahun 2014

1% X 450.000.000 =Rp4.500.000
L aba bersih setelah pajak
Rp79.900.000-Rp4.500.008%.75.400.000

Peredaran bruto tahun 2015 adalah sebesar Rp.482000
Tarif pajak penghasilan untuk tahun 2015
1% X 482.000.000 =Rp. 4.820.000
L aba bersih setelah pajak
Rp.85.900.000-Rp.4.820.000=
Rp. 81.080.000

Dari perhitungan laba rugi di atas diketahui laba thrif pajak yang di kenakan
da CV. Linbo untuk tahun 2013-2015 yaitu 1% g@aredaran bruto masing- masing

Rp. 3.500.000 untuk tahun pajak 2013, Rp. 4.5000Q0k tahun pajak 2014, dan Rp.
4.820.000 untuk tahun pajak 2015.
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b. Pembahasan
Laporan keuangan yang disusun oleh CV. Linbo, nekap gambaran dari proses

usaha baik mengenai perkembangan kemajuan perusakaa hambatan-hambatan
yang dihadapi pada saat beroperasinya perusahagandBn laporan tersebut nantinya
akan digunakan pimpinan sebagai bahan pertimbaegaituasi dalam mengambil

langkah-langkah usaha selanjutnya yang mengarah gtembangan serta kemajuan
perusahaan. Untuk pencapaian rencana tersebut dilakakan efisiensi PPh Badan

dengan beberapa cara legal untuk memperkecil pdgaksuatu badan usaha untuk
meminimalkan PPh terutang.

Dalam melaksanakan perencanaan pajak wajib pajakupdga untuk
meminimalkan pajak, salah satunya adalah memaMlsamalpenghasilan yang
dikecualikan.Usaha memaksimalkan penghasilan y#dweguaalikan adalah usaha yang
memaksimalkan penghasilan yang bukan objek paja&r&a itu, perlu diketahui
penghasilan yang dikenakan pajak final dan penfgilmasyang bukan objek
pajak.Menurut Undang-undang tentang pajak pengirgsllU No. 36 Tahun 2008,
penghasilan kena pajak adalghoss incomkurang biaya yang dikeluarkan untuk
mendapatkan penghasilan kotor badan usaha.

Peraturan terbaru yang mengatur tentang tarif pagadghasilan yaitu Peraturan
Pemerintah No. 46 tahun 2013 tentang pajak pefghastas penghasilan dari usaha
yang diterima atau diperoleh wajib pajak yang mimjleredaran bruto tertentu. Dan
jika melihat peredaran bruto CV. Linbo dari tahudil2-2015 yaitu masing-masing
Rp.350.000.000 untuk tahun 2013, Rp.450.000.00Qukuriahun 2014, dan Rp.
482.000.000 untutk tahun 2015 yang kurang darid&Rp.milyar maka pengenaan tarif
pajaknya yaitu dikenakan tarif final sebasar 1% plaredaran bruto.

Sehubungan dengan pengenaan tarif final 1% maka IGbo tidak bisa
menerapkartax planningarenatax planninghanya bisa diterapkan oleh perusahaan
yang peredaran brutonya di atas Rp. 4,8 milyar peEausahaan yang tidak dikenakan
pajak final 1%.

4, KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data maka kesimpulan yang dégabil pada penelitian ini yaitu
dilihat dari peredaran bruto CV. Linbo dari tahudl3-2015 yang kurang dari Rp. 4,8
milyar maka pengenaan tarif pajaknya dikenakar tpgjak final sebasar 1%. Hal ini

berdasarkarPeraturan Pemerintah No. 46 tahun 2013 tentan@k ggnghasilan atas
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penghasilan dari usaha yang diterima atau diperol@fib pajak yang memiliki

peredaran bruto tertentu. Sehubungan dengan peamgéandf final 1% maka CV. Linbo

tidak bisa menerapkatax planningkarenatax planninghanya bisa diterapkan oleh

perusahaan yang peredaran brutonya di atas Rpniff;&8r atau perusahaan yang tidak

dikenakan pajak final 1%. Dengan demikiar planningtidak berlaku pada CV. Linbo.

5. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan makaul® memberikan saran yaitu

diharapkan CV. Linbo selalu membayar pajaknya teyaktu seperti selama ini agar

terhindar dari denda dan sanksi perpajakan, seetagikuti perkembangan peraturan

perpajakan agar terhindar dari kesalahan.
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